BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
1. Karakteristik responden di RSUD Pringsewu di ruang rawat inap ruang RPD Pria, RPD Wanita, Ruang Bedah dan Ruang Anak  yang terbanyak berstatus honorer .
2. Hasil penelitian  menyatakan  seluruh responden  yaitu  perawat diruang rawat inap ruang RPD Pria, RPD Wanita, Ruang Bedah dan Ruang Anak memiliki caring yang hasilnya  tinggi, serta  kedisiplinan perawat yang hasilnya dalam kategori baik yaitu 42,9% dan buruk 57,1%. 
3. Hasil penelitian menunjukkan tingkat caring dalam kategori tinggi.
4. Hasil penelitian  menunjukkan  perilaku caring tidak ada hubungan yang signifikan antara status kepegawaian dengan perilaku caring  dan kedisplinan  perawat tidak ada   hubungan yang signifikan antara status kepegawaian dengan kedisiplinan di ruang rawat inap RPD Pria, RPD Wanita, Ruang Bedah dan Ruang Anak yang tinggi  dapat meningkatkan kepuasan pasien khususnya terhadap pelayanan  keperawatan yang berpengaruh terhadap peningkatan  mutu pelayanan RSUD Pringsewu.
B. Saran 
1. Bagi  Responden 
Diharapkan responden yaitu perawat untuk dapat lebih optimal lagi dalam caring dan kedisiplinan, tidak hanya karena status kepegawaian atau situasional saja.

2. Bagi Instansi Kesehatan 
Diharapkan  manajemeninstansi rumah sakit RSUD Pringsewu dapat lebih mengoptimalkan fungsi manajemen  terutama controling seperti  membuat suatu kebijakan dan di lakukan supervisi berkala optimal untuk meningkatkan mutu pelayanan terutama untuk pelayanan bidang keperawatan.
3. Bagi Institusi Pendidikan 
Diharapkan hasil penelitian ini untuk Universita Aisyah Pringsewu, sebagai tambahan literature penelitian  sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan  bacaan untuk mengkaji hubungan status kepegawaian perawat terhadap perilaku caring dan kedisiplinan  perawat. Dan dapat menambah buku dan jurnal sebagai reverensi tentang mutu pelayanan terutama pada kinerja perawat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat  menggunakan metode penelitian  lainnya,  sampel yang lebih banyak,  dan instrumen  penelitian lainnya, seperti observasi dan wawancara serta kuesioner dengan pengembangan lebih mendalam dan terperinci mengenai caring dan kedisplinan perawat.Serta penilaian tidak hanya dari sudut pandang perawat saja tetapi juga dari penilaian pelayanan atau pasien.
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